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Secara substansial, sebenarmya sistem pemotongan dan pemungutan pajak
berakibat sama bagi wajib pajak dan pemotongan asau pemungutan pajak. Istilah
potongan dipakai untuk menunjukkan objek yang dikenakan potongan, yaitu
penghasilan (bruto) yang dibayarkan ateu diterimakan oleh pemotong pajak.
Beberapa kategori penghasilan itu mislanya dividen, bunga, sewa, royalti, gaji dan
upah. Penyetoran Masa PPh Pasat 25 wajib pajak tersebut harus dilakukan
pemeriksaan dengan cara membendingkan dengan pelaporan SPT masapya.
Pemerikeann SPT masa dilakukan techadap peredaran usahz amu jasa wajib pajak,
hal ins dilakukan agar penyetoran pajak yang dilakukan wajib pajak sesuai dengan
peneamaan pajak.

Rumusan masalah dalaym penelitian ini adalah “Apakah pemeriksaan pajak
yang diterapkan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Petisah mempunyai
hubungan yang positifterhadap penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 25™.

Tujuan peoclitian ini adalah untuk mengewhut analisis pcmenlmaanp pajak terhadap
penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 25 di Kantor Pelayanan Pajak Pvalama Medan
Petisah”.

Setelah dilakukan pengumpulan dawe terhadap sampel yang diajukan, serta
dilakukan analisis data maka diketahui bahwa pemerii®aan pajak mempunyai
hubungan yang positif terbadap penyetoran dan pelaporan Pajak Penghasilan Pasal
25 di Kantor Petayanan Pajak Prasama Medan Petisah. Hal itu dapat diketahui
berdasarksn hasil perhitingan melalui rumus rata-rata dari tahun 2008, 2009 dan
2010, geoerimaan PPh Pasal 25 setelah dilakukan pemeriksaan setiap tahunoya
mengalami peningkatan yaitu untuk tahun 2008 sebesar Rp. 1.440.105.125,-, atau
61,25 %, tahun 2009 sebesar Rp. 1.205.703,125,-, atau 36,06 % dan tahun 2010
sebesar Rp. 2.312.078,125,- atau 64,12 %. Berikut ini Penulis juga menyampaikan
hal-hal yang perlu mendapatkan perhatian sebagai berikut : Wajib Pajak dalam
melapovkan dan menyevorkan utang Pajak tidak sesuai dengan kegiatan usahaaya,
hal ini dapat mcagurangi pewerimaan pajak, Profil Wajib Pajak yang akan di penksa
belum seluruhmya tersedia di komputer Account Representative, Tenaga fungstonal
yang mefaksanakn pemenksaan jumlahnya sanga sedikit, sehingea tidak seimbang
dengan iumiah pekesjaan yang akau di periksa.
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